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REPRESENTASI MAKNA GENERASI SANDWICH DALAM FILM
HOME SWEET LOAN KARYA SABRINA DAN GAMPANG CUAN
KARYA RAHABI

YOVAN SYAHARANI
2103110059

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada representasi fenomena “Generasi Sandwich” dalam
dua film Indonesia kontemporer yaitu Home Sweet Loan karya Sabrina dan
Gampang Cuan karya Rahabi, digunakan sebagai media komunikasi massa untuk
menyampaikan pesan sosial tentang individu yang menjadi Generasi Sandwich.
Kedua film tersebut menggambarkan peran individu yang hidup dalam kondisi
keluarga dengan kesulitan ekonomi, sehingga individu tersebut terpaksa
menanggung beban finansial demi menghidupi keluarganya. Penelitian ini
menggunakan analisis semiotik John Fiske, memeriksa bagaimana elemen visual
dan naratif dalam film-film ini membangun makna di tiga level yaitu realitas,
representasi, dan ideologi. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
yang berdasarkan dari teori semiotik John Fiske, hal ini memungkinkan
pemeriksaan mendalam tentang aspek sosial dan budaya yang tercermin dalam
media. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
konsep Generasi Sandwich digambarkan dalam film-film yang dipilih. Generasi
Sandwich mengacu pada individu yang memikul tanggung jawab ganda untuk
merawat orang tua mereka yang sudah tua, diri sendiri dan adik mereka, hal ini
sering kali menyebabkan beban keuangan dan emosional yang signifikan.
Pengumpulan data melibatkan pengamatan film dan dokumentasi elemen visual
dan tekstual, menganalisis Scene per Scene untuk mengidentifikasi berdasarkan
dari beberapa kode sosial pada tingkat realitas, representasi, dan ideologi.

Kata kunci: Generasi Sandwich, Film, Semiotik John Fiske
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Konsep Generasi Sandwich pertama kali diperkenalkan oleh Miller pada
tahun 1981. Demografi ini mengacu pada individu yang memikul tanggung
jawab ganda untuk memberikan perawatan dan dukungan untuk dua kelompok
generasi yang berbeda secara bersamaan, mencakup orang tua mereka, kebutuhan
mereka sendiri, dan adik-adik mereka, terutama dalam konteks keuangan (Sari &
Artha, 2025). Kemunculan modern Generasi Sandwich berkaitan dengan individu
yang berasal dari keluarga yang kurang beruntung secara ekonomi yang
ditugaskan dengan kewajiban memberikan dukungan kepada anggota keluarga
tersebut. Skenario ini menimbulkan tekanan yang cukup besar dalam Generasi
Sandwich sebagai konsekuensi dari kewajiban yang terkait dengan memelihara
keluarga yang terdiri dari beberapa generasi (Mukti & Rohman, 2025).

Terjadinya fenomena Generasi Sandwich biasanya diamati dalam rumah
tangga berpenghasilan rendah, di mana anggota demografi ini sangat diperlukan
untuk mendapatkan sumber daya keuangan yang memadai untuk memenuhi
kebutuhan penting keluarga mereka (Purba & Susanti, 2024). Generasi Sandwich
mewakili kejadian umum dalam masyarakat tertentu, di mana situasi ini diakui
secara luas. Namun, itu telah menjadi stigmatisasi karena individu-individu ini
dipaksa untuk berfungsi sebagai sistem pendukung utama bagi keluarga mereka
(Yeyeng & lzzah, 2023).

Ini menjelaskan bahwa kondisi yang seperti itu secara dari dampak



negatifnya dapat mempengaruhi hubungan interpersonal Generasi Sandwich,
terutama karena tidak adanya dukungan moral yang dimanifestasikan melalui
umpan balik yang memadai dari ruang lingkup keluarga mereka (Mukti &
Rohman, 2025). Akibatnya, jumlah besar tanggungan keluarga menimbulkan
kewajiban keuangan bagi Generasi Sandwich yang seringkali lebih menonjol
daripada yang dialami oleh Generasi Non-Sandwich. Peran ganda dan tanggung
jawab yang dipikul oleh Generasi Sandwich telah menimbulkan dampak parah,
bermanifestasi dalam dimensi fisik, psikologis, dan keuangan (Rita et al., 2023).
Akibatnya, Generasi Sandwich digambarkan oleh individu-individu yang
berasal dari latar belakang yang terpinggirkan secara ekonomi dan memikul
tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan konstituen keluarga lainnya,
menanggung beban prinsip dan keuangan (Mukti & Rohman, 2025). Dinamika
ini secara signifikan dapat menghambat kemampuan anggota Generasi Sandwich
untuk mengakumulasi tabungan untuk keamanan keuangan di masa depan.
Umumnya, individu dalam demografi ini berada pada tahap awal dalam karir
mereka dan sering mengalami pendapatan terbatas (Yeyeng & lzzah, 2023).
Generasi Sandwich di Indonesia dibuktikan dengan berdasarkan Survei
Litbang Kompas Agustus 2022 di 34 provinsi, sekitar 67 persen responden
tergolong Generasi Sandwich. Jika dibandingkan dengan total penduduk usia
produktif, jumlah ini setara dengan sekitar 56 juta orang. Survei ini penting
mengingat belum tersedianya data lengkap dari pemerintah. Menurut data
Susenas Maret 2022, terdapat sekitar 8,4 juta Generasi Sandwich yang tinggal

dalam satu rumah tangga bersama anggota keluarga yang menjadi tanggungan



(extended family/EF). Sebagian besar tinggal di Jawa Timur (23,71%), Jawa
Tengah (19,14%), dan Jawa Barat (12,10%). Sekitar 51 persen tinggal di wilayah
perkotaan, dan 17 persen tergolong miskin. Sebagian besar (58%) berpendidikan
maksimal SMP (Harmadi, 2022).

Kelompok usia yang mendominasi adalah mereka yang lahir antara 1964—
1998 (usia 24-58 tahun). Proporsi perempuan lebih tinggi (51,25%) dibanding
laki-laki (48,75%), dan sekitar 30 persen berstatus mengurus rumah tangga.
Meskipun 70 persen bekerja, penghasilan mereka sering tidak sebanding dengan
beban ekonomi yang ditanggung. Rata-rata Generasi Sandwich EF menanggung
4-5 anggota rumah tangga, lebih banyak dibanding kelompok non-sandwich
yang menanggung 3—-4 orang. Sebanyak 34,29 persen bahkan menanggung enam
orang atau lebih, terutama orangtua dan anggota keluarga lain seperti saudara
kandung, ipar, menantu, hingga cucu (Harmadi, 2022).

Di Indonesia, tekanan ini diperparah oleh dinamika ekonomi, budaya
kekeluargaan dan minimnya dukungan sistem sosial. Karena itu orang Indonesia
umumnya memprioritaskan kepentingan keluarga daripada pengejaran pribadi
(Putri & Prasetio, 2024), karena dalam konteks budaya Indonesia, demografi
muda, yang dipelihara oleh generasi sebelumnya, secara budaya berkewajiban
untuk “memberi kompensasi” kepada generasi yang lebih tua melalui penyediaan
perawatan seiring bertambahnya usia, sebuah konsep yang disebut sebagai
tanggung jawab antargenerasi (Irawaty & Gayatri, 2023).

Menurut Widiyasari dan kawan-kawan (2014) menunjukkan bahwa pada

tahun 2010, 54,8 persen populasi lansia Indonesia hidup bersama dengan



keturunan dan cucu mereka, dengan demikian menggambarkan fenomena tiga
generasi yang tinggal dalam satu rumah tangga (Widyasari et al., 2014). Hal
inilah yang mengakibatkan berkurangnya kemampuan menabung, Yyang
membawa implikasi signifikan bagi pertumbuhan ekonomi. Akibatnya, sebagian
besar generasi muda mengalami penurunan kapasitas investasi di tingkat rumah
tangga, yang dapat memiliki efek abadi pada perkembangan manusia dan lintasan
ekonomi Indonesia (Putri & Prasetio, 2024).

Di sisi lain dari segi media visual yaitu film merupakan media komunikasi
massa yang mapan. Dalam kapasitasnya yang berbeda, film memiliki potensi
untuk mengartikulasikan pesan melalui media visual seperti bioskop, televisi,
atau platform digital (Anwar, 2022). Film dapat diartikulasikan sebagai bentuk
ekspresi artistik dan hiburan yang menggunakan urutan gambar bergerak,
dilengkapi dengan elemen pendengaran, untuk menceritakan cerita, menyebarkan
ide, atau membangkitkan emosi. Namun, Sebuah film yang berkualitas tinggi
tidak hanya menyajikan alur cerita semata, melainkan juga menyampaikan pesan
yang mendalam dan penuh makna. Hal ini dapat menjadi rujukan atau sarana
pesan edukatif bagi penontonnya, yang disampaikan melalui penggunaan tanda,
simbol, maupun ikon tertentu dalam karya sinematik tersebut. (Anwar, 2022).

Salah satunya film yang menceritakan Generasi Sandwich yaitu Film Home
Sweet Loan, yang tayang perdana pada 26 September 2024, merupakan adaptasi
dari novel laris karya Almira Bastari. Disutradarai oleh Sabrina Rochelle
Kalangie, film ini menghadirkan sejumlah pemeran ternama seperti Yunita

Siregar, Derby Romero, Risty Tagor, Fita Anggriani, Ayushita, Ariyo Wahab,



Wafda, dan Ina Marika.

Cerita berpusat pada tokoh Kaluna (diperankan oleh Yunita Siregar), seorang
pegawai kantoran yang masih tinggal di rumah orang tuanya bersama dua
kakaknya yang telah berkeluarga. Dalam kondisi tersebut, Kaluna memiliki
impian besar untuk dapat memiliki rumah sendiri. Namun, Kketerbatasan
penghasilan membuatnya kesulitan mengumpulkan dana, bahkan untuk
membayar uang muka Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

Di tengah tekanan tersebut, Kaluna mendapat dukungan dari tiga rekan kerja
dekatnya, yaitu Danan (Derby Romero), Miya (Fita Anggriani), dan Tanis (Risty
Tagor). Kehadiran mereka memberikan semangat dan keceriaan yang membantu
Kaluna menghadapi beban di tempat kerja maupun di rumah.

Konflik utama yang diangkat tidak hanya berkisar pada kesulitan ekonomi
dan impian memiliki rumah, tetapi juga pada realitas sosial sebagai anak bungsu
yang menanggung kebutuhan keluarga. Posisi Kaluna merepresentasikan
fenomena Generasi Sandwich merupakan generasi yang terjepit antara kewajiban
merawat orang tua dan kebutuhan untuk mandiri secara finansial (Riandi &
Pangerang, 2024).

Selain film Home Sweet Loan yang menceritakan tentang Generasi
Sandwich. Gampang Cuan merupakan film drama Indonesia yang tayang pada
tanggal 16 November 2023, disutradarai oleh Rahabi Mandra dan diproduksi oleh
Temata Studios. Film ini menghadirkan aktor dan aktris ternama seperti Vino G.
Bastian hingga Anya Geraldine yang mana mereka berdua sebagai bagian dari

pemeran utama.



Cerita dalam film ini berfokus pada kehidupan tiga saudara kandung yaitu
Sultan, Bilgis, dan Aji yang mana sedang menghadapi tekanan ekonomi dan
berjuang mencari penghasilan demi mempertahankan rumah keluarga mereka.
Dalam trailer resmi yang dirilis melalui kanal YouTube Temata Studios pada 12
Oktober 2023, terlihat bahwa ketiganya berupaya menyelamatkan rumah
sederhana beserta toko kecil di halamannya yang terancam disegel akibat utang
yang menumpuk.

Situasi tersebut mendorong mereka untuk mencari berbagai cara untuk
melunasi utang tersebut, tanpa sepengetahuan dari sang ibu. Alur cerita kemudian
menggambarkan perjuangan mereka yang sedang menghadapi kesulitan ekonomi
sambil mempertahankan tempat tinggal mereka yaitu rumah dan keluarga.
Melalui narasi ini, film Gampang Cuan mengangkat isu tentang solidaritas
keluarga, tanggung jawab generasi muda, dan realitas ekonomi yang dihadapi

oleh banyak masyarakat urban masa kini (Daniswara & Setiawan, 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini ialah bagaimana representasi makna generasi
sandwich dalam film Home Sweet Loan karya Sabrina dan Gampang Cuan karya

Rahabi?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah buat menganalisis bagaimana



representasi makna generasi sandwich yang ditampilkan dalam film
berjudul Home Sweet Loan karya Sabrina dan Gampang Cuan Kkarya
Rahabi.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini, diharapkan supaya hal ini dapat berfungsi
sebagai referensi dasar bagi para peneliti yang lainnya dan dapat
memahami pengetahuan yang berkaitan dengan persepsi pada suatu
film.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki potensi untuk menghasilkan wawasan dan
kemajuan yang berharga dalam penelitian yang akan menguntungkan
bagi peneliti selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
pengetahuan kepada audiens untuk memungkinkan mereka dalam
memahami kerangka analisis yang digunakan.
1.4 Sistematika Penulisan
BAB1 : PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumus masalah,
tujuan dan manfaat penelitian.
BAB Il : URAIAN TEORITIS
Pada bab ini menjelaskan tentang uraian teoritis yang meneliti tentang
representasi, teori semiotika John Fiske, komunikasi massa, film, teori

Generasi Sandwich dan kajian terdahulu.



BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data
dan waktu lokasi penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN

Pada bab ini nantinya akan berisikan tentang hasil dari penelitian dan
pembahasan.

BABV : PENUTUP

Pada bab ini merupakan hasil penutup yang berisikan dari sebuah kesimpulan

dan sarana yang telah dibuat oleh penulis.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Representasi

Istilah dari Representasi berasal dari bahasa Yunani Kuno vyaitu
“Repreasentare”, yang mana secara harfiah yang berarti "menghadirkan
kembali" ataupun "menjadikan sesuatu tampak nyata”. Dalam pengertian ini
merujuk pada objek-objek yang tidak hidup seperti gambar, citra ataupun simbol
yang digunakan untuk  menampilkan, = memvisualisasikan  ataupun
mengartikulasikan sesuatu ide maupun konsep yang bersifat abstrak (Sinta
Pratiwi, 2022). Selain dalam wujud visual, verbal dan naratif yang
merepresentasikan hasil dari sebuah ide, fakta, emosi ataupun konsep yang
tertentu. Representasi juga begitu sangat berkaitan dengan sistem tanda serta
pemahaman dalam budaya yang melatarbelakanginya.

Teori representasi merupakan suatu kerangka teoritis yang digunakan untuk
menjelaskan tentang keterkaitannya di antara suatu makna dan pemahaman dari
individu dengan konteks budaya dan sosial. Maka dari itu, pentingnya
representasi yang telah dihasilkan dapat teraktualisasikan menjadi struktur dari
hasil asumsi, identitas serta dinamika sosial. Oleh karena itu representasi
mempunyai peran penting dalam mencakup bidang budaya (Radja & Sunjaya,
2024).

Berdasarkan dari kutipan Ayuanda dan kawan-kawanya (2024) mengatakan
bahwasannya terdapat dua susunan yang melibatkan pada rangkaian representasi

ialah representasi mental (mental representation) sertan bahasa (language). Pada
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representasi mental, kata makna berkaitan dengan bentuk metode dan gambaran
yang telah tergambar di dalam benak pikiran. Namun dari sisi bahasa ialah suatu
rangkaian yang mana peta konseptual tersebut diartikan menjadi bahasa yang
mudah untuk dipahami, pada akhirnya mampu untuk mengkaitkan bentuk serta
ide dengan tutur tulisan, suara lisan ataupun visual dari gambar tertentu (Ayuanda
et al., 2024). Representasi itu merupakan konsep yang memiliki kaitannya dalam
pemahaman proses sosial melewati sistem tanda yang ada di dalam masyarakat,
misalnya seperti lisan, tulisan, gambar, video, film serta fotografi (Simanjuntak &
Perwirawati, 2023).

Representasi mempunyai peran inti dalam rangkaian pembentukan dan
perubahan makna di sekitaran anggota bagi suatu komunitas budaya. Hal ini
menyangkut pautkan dalam pemanfaatan bahasa, simbol serta citra visual untuk
menggantikan ataupun mengartikulasikan salah satu bentuk objek, gagasan
ataupun pengalaman (Ayuanda et al., 2024). Secara sederhananya, representasi
bisa dipahami menjadi proses produksi makna melewati bahasa. Melewati sistem
simbol baik itu dalam bentuk kata-kata, suara ataupun visual seseorang yang
dapat menyampaikan suatu gagasan, pandangan dan jalan pemikiran mereka
(Simanjuntak & Perwirawati, 2023).

2.2 Teori Semiotika John Fiske
2.2.1Definisi Semiotika
Semiotika secara etimologi berawal dari istilah Yunani “Semeion” yang
berarti menjadi sebuah Tanda. Dalam istilah terminologisnya, semiotika

dapat diartikulasikan sebagai disiplin ilmu yang meneliti berbagai bentuk
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objek dan peristiwa yang ditafsirkan melalui tanda-tanda budaya (Kartini,
2023).

Berdasarkan dari kutipan Kevinia, tanda-tanda yang sering berfungsi
sebagai alat instrumental yang digunakan untuk mengungkapkan suatu
petunjuk di dunia ini, baik antar individu maupun dalam konteks
interpersonal. Tanda semiotik dalam ranah sinema dibentuk sebagai tanda
piktografi, yang menggambarkan atau mewakili suatu entitas (Kevinia et al.,

2024).

Semiotika mewakili domain ilmiah yang menyelidiki mekanisme tanda
dan fungsinya di berbagai konteks. Ini mencakup pemahaman komprehensif
tentang metodologi dimana tanda-tanda memfasilitasi dalam menyampaikan
makna dan komunikasi dalam kerangka sosial dan budaya. Menurut dari
kutipan Maulida dan kawan-kawan (2023) bahwa semiotika itu memerikan
sistem peraturan dan konvensi yang menentukan pemanfaatan tanda-tanda

(Wati et al., 2023).

Semiotika menggabungkan perspektif teoritis mengenai cara dimana
tanda-tanda melambangkan objek, konsep, situasi, kondisi, emosi dan
fenomena lainnya. Penerapan tanda sering menunjukkan suatu objek, yang
mengarahkan Kkita untuk menafsirkan tanda sebagai rujukan yang Kita

singgung (Darma et al., 2022).

John Fiske adalah seorang filsuf terkemuka yang berasal dari Amerika

Serikat tahun 1939. Dalam hasil suatu karyanya yang berjudul “Television
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Culture” atau budaya televisi, telah menyajikan suatu analisis yang kritis
dalam program televisi, yang membahas tentang budaya dan ekonomi.
Dalam kerangka semiotika ini, John Fiske menggambarkan media teks
dengan menyelaraskannya dengan model dari strukturalisme, sehingga
menentang gagasan bahwa audiens secara diam dalam menerima timbulnya

media tanpa berpikir yang logis (Bernicka, 2023).

Barthes dan Fiske sama-sama semiotis terkemuka yang telah
memperluas model analisis mereka untuk memasukkan elemen budaya
(ideologi) dalam kerangka semiotik mereka. Barthes mengemukakan bahwa
ideologi berubah menjadi mitos, sebaliknya, Fiske mempertahankan istilah
ideologi untuk menggambarkan fenomena yang sama. Terlepas dari
peristilahan mereka yang berbeda, namun kedua kerangka analisis bertemu
dalam pendekatan mereka untuk yang sama terhadap gambar yang bergerak,

seperti film (Hidayat & Prasetio, 2015).

John Fiske berpendapat bahwa semiotika merupakan disiplin ilmiah
yang didedikasikan untuk eksplorasi sistem tanda, sehingga memfasilitasi
berbagai bentuk komunikasi yang dijiwai dengan makna (Aryanto et al.,
2023). Selanjutnya, ia meneliti hubungan antara tanda-tanda dan maknanya,
misalnya dari sistem tanda, ilmu media dan pemeriksaan dalam bermacam
hasil karya masyarakat serta fungsi tanda-tanda dalam konteks sosial untuk

menyampaikan makna (Firzatullah & Pebrianty, 2024).

Dalam analisis semiotik John Fiske, ada beberapa kode televisi, yang
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disebut sebagai “the codes of television” yang mana teori tersebut digunakan
dalam teks media, termasuk acara televisi, film, iklan dan lainnya. Konsep
ini secara hakiki terhubung dengan struktur makna (Ariffananda &

Wijaksono, 2023).

Berdasarkan dari semiotikan John Fiske mengartikulasikan bahwa ada
beberapa kode sosial yang disusun kedalam tiga level untuk melihat makna

yang terkandung dalam film, yaitu:

a. Level Realitas (Reality)
Pada tingkatan ini mewakili ikatan yang telah dikodekan dan ditandai
dengan pengungkapan yang nyata, seperti pakaian, lingkungan, tata rias,
sikap, dialog, gerak tubuh, ekspresi, vokalisasi dan banyak lagi.

b. Level Representasi (Representation)
Pada tingkatan ini memiliki kaitannya dengan pengkodean elektronis
(encoded electronically) yang mana sementara menunjukkan kode teknis
(sistem bekerjanya kamera, pencahayaan, pengeditan, musik serta suara),
yang menyampaikan kode representasi konvensional yang memberikan
kemudahan dalam sebuah rancangan seperti konflik, narasi, karakter,
tindakan, dialog, pengaturan dan casting.

c. Level Ideologi (ideology)
Pada tingkatan ini mewujudkan banyaknya komponen yang secara
keseluruhan telah diatur kedalam kode ideologis dan mencakup ke dalam
struktur seperti patriarki, individualisme, ras, kelas, materialisme,

liberalisme ekonomi dan yang lainnya (Zainiya & Aesthetika, 2022).
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2.3 Komunikasi Massa

Komunikasi merupakan proses yang sistematisnya untuk menyampaikan
pesan dari satu individu ke individu lainnya, dengan memiliki tujuan dalam
memudahkan pertukaran ide, mengubah persepsi, sikap ataupun perilaku baik
melalui interaksi baik itu secara langsung atau tidak langsung melalui dari
berbagai saluran media (Ginting et al., 2021). Komunikasi memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan manusia, dalam menjalin interaksi sosial di
lingkungan sehari-hari. Dalam konteks tersebut, umpan balik (feedback) menjadi
aspek yang sangat penting karena berperan dalam memastikan pesan yang
disampaikan dapat diterima, dan dipahami, serta mampu mencapai tujuan
komunikasi secara efektif (Zahwa & Yenni, 2024).

Menurut definisi yang telah dikemukakan oleh Stoner dan rekan-rekannya,
komunikasi dikonseptualisasikan sebagai proses di mana setiap individu telah
berusaha untuk melakukan dalam penyampaian pesan melalui transmisi
representasi simbolis. Tindakan komunikatif ini dapat dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui berbagai media komunikasi yang
tersedia, sehingga menunjukkan pemahaman bersama tentang pemikiran, makna
ataupun pesan yang diartikulasikan (Fadila et al., 2024). Namun, komunikasi ini
memiliki kerangka kerja yang dapat menyeluruh dan didefinisikan sebagai
peralihan pesan mulai dari pengirim (komunikator) ke penerima (komunikan).
Keberhasilan dari adanya proses komunikatif ini berpatokan pada keberhasilan
dalam pengiriman pesan (komunikator), isi pesan (pesan), media yang digunakan

untuk pengiriman dan penerima pesan (komunikan) (Hans, 2015).
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Harold Lasswell, dalam karangannya yaitu "The Structure and Function of
Communication in Society”, mengemukakan kalau komunikasi dapat dipahami
secara komperehensif melalui sebuah pertanyaan kunci (Ginting et al., 2021)
adalah "Who says what in which channel to whom with what effect?" (Daulay et
al., 2020). Pertanyaan ini telah menjadi suatu landasan buat mengidentifikasi
unsur-unsur utama dalam proses komunikasi (Ginting et al., 2021). Menurut
Lasswell supaya setiap individu dapat memahami komunikasi secara menyeluruh
terdapat 5 aspek penting, ialah:

1. Komunikator (communicator, source, sender)

Individu yang menyampaikan sebuah pesan atau informasi.

2. Pesan (message)

Suatu sarana ataupun saluran yang dipakai buat menyampaikan sebuah
pesan.

3. Media (channel, media)

Media atau saluran yang dipakai buat memberikan sebuah pesan.

4. Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)

Individu yang telah menerima pesan dari sang komunikator.

5. Efek (effect, impact, influence)

Adanya dampak ataupun timbulnya suatu pengaruh dari hasil penyampaian
pesan kepada komunikan.

Rangkaian komunikasi mencakup beberapa komponen komunikasi, adalah:

1. Pengirim (Sender)

Individu atau pihak yang bertindak sebagai komunikator, yaitu pihak yang
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memberikan penyampaian pesan kepada satu orang atau lebih.
2. Penyandian (Encoding)
Tahapan di mana ide atau pikiran diubah menjadi simbol atau lambang

tertentu agar dapat disampaikan.

3. Pesan (Message)

Informasi atau gagasan yang dikemas dalam bentuk simbol yang bermakna
dan dikomunikasikan oleh pengirim kepada penerima.

4. Media

Saluran atau wahana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari
komunikator kepada komunikan.

5. Pengawasandian (Decoding)

Proses di mana penerima pesan menginterpretasikan atau menetapkan makna
terhadap simbol-simbol yang diterima dari pengirim.

6. Penerima (Receiver)

Orang atau kelompok yang menerima pesan dari komunikator dan berperan
sebagai komunikan.

7. Umpan Balik (Feedback)

Balasan atau tanggapan yang diberikan oleh penerima kepada pengirim
sebagai bentuk reaksi terhadap pesan yang telah disampaikan.

8. Gangguan (Noise)

Hambatan yang tidak direncanakan dalam proses komunikasi, yang dapat

mengganggu penerimaan pesan secara akurat akibat munculnya pesan lain
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yang berbeda dari maksud komunikator.

Media massa merupakan salah satu bentuk dari komunikasi massa yang
memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi
secara cepat dan luas mengenai berbagai fenomena yang terjadi. Pada dasarnya,
media tidak hanya menyampaikan realitas, tetapi juga membentuknya melalui
penggunaan bahasa sebagai alat representasi. Bahasa yang digunakan oleh media
memiliki kekuatan untuk membingkai kenyataan tertentu dan menghadirkan
gambaran realitas sesuai sudut pandang atau kepentingan yang diusung (Santoso
& Andhika Syaputra, 2023).

Pada komunikasi massa itu sendiri juga merupakan suatu proses dalam
menyampaikan informasi, gagasan ataupun maupun sikap terhadap seluruh
khalayak luas dan hal ini juga termasuk dalam media massa karena informasi
menyebar akan melalui sebuah alat bantu baik itu dari alat teknologi maupun
perangkat yang lainnya. Media terbagi menjadi 3 macam yaitu ada media
elektronik (radio dan televisi), media cetak (koran dan majalah) dan media visual
(film). Oleh sebab itu, dalam menyampaikan pesan dalam bentuk komunikasi
massa memerlukan penggunaan media yang sudah diklasifikasikan menjadi
media massa untuk dapat menjangkau para audiens dengan cara yang efektif
(Prima, 2022).

2.4 Film

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah dari “film”

dapat dipahami melalui dua interpretasi yang berbeda. Pertama, film mengacu

pada lapisan tipis yang terdiri dari seluloid, yang fungsinya untuk dapat
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menyimpan gambar yang berasal dari objek negatif. Kedua, film menunjukkan
suatu komponen narasi atau representasi dari gambar yang hidup. Dalam konteks
saat ini, film tidak lagi secara khusus dilindungi dalam media seluloid. Saat itu,
hasil dari karya film juga dapat diarsipkan dan disebarluaskan melalui platform
digital (Hidayat & Prasetio, 2015).

Dalam arti harfiah, film identik dengan cinematografi. Istilah cinematografi
berasal dari “cinema,” yang berarti “gerak,” dan dari “tho” atau “phytos,” yang
makna dasarnya “cahaya.” Akibatnya, film dapat diinterprestasikan sebagai seni
menggambarkan gerakan melalui dari pengaruhnya cahaya. Selain itu, film
berfungsi sebagai dokumen sosiokultural yang membantu dalam komunikasi
massa (Alfathoni & Manesah, 2020).

Film merupakan media yang dapat diakses untuk penyebaran pesan secara
mudah, timbulnya hal ini sebagai produk dari upaya seni yang menggabungkan
dari berbagai komponen visual dan naratif. Produksi dalam pembuatan film ini
memiliki upaya untuk membangun dan menyampaikan makna melalui
penggunaan simbolisme, alur naratif, dan interaksi karakter (Mahfud et al., 2024).
Berdasarkan dari kutipan Fathurizki dan Malau (2018) Film beroperasi sebagai
media komunikasi audiovisual yang bertujuan untuk mengirimkan pesan kepada
penonton yang sedang berada di suatu tempat yang ditentukan. Perkembangan
dan kemajuan film sangat tergantung pada pembaruan teknologi dan
kesempurnaan bagi sebuah seni, sehingga hasilnya dapat meningkatkan dalam
produksi film yang berkualitas tinggi (Fathurizki & Malau, 2018).

Film merupakan media edukasi yang bermutu dan hiburan semata bari para
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penonton, sehingga pesan dapat disampaikan secara langsung melalui gambaran
visual, dialog, dan pertunjukan sehingga menjadikan hal ini sebagai media yang
paling mudah untuk menyebarkan misi, ide, dan kampanye (Prima, 2022).
Sehingga film juga berfungsi sebagai sarana komunikasi massa yang luas dalam
lingkupannya, sehingga mempermudah tempat untuk berekspresi yang terkontrol
dalam suatu mekanisme terhadap edukasi massa. Seperti pengaruh dan
kemampuan film telah meluas ke berbagai kelompok sosial, memberikan
pelaksanaan pada film yang berpotensi untuk membentuk suatu perspektif
masyarakat melalui pesan yang ada dalam karya mereka. Pernyataan ini
didasarkan pada premis bahwa film berfungsi sebagai cerminan dari realitas
masyarakat (Anwar, 2022).

Terdapat 2 bentuk film yang telah dikenal di kalangan Masyarakat yaitu ada
film Teaterikal dan NonTeaterikal:

1. Film Teaterikal (Teatrical Film)

Film naratif yang menggambarkan film dramatisasi terhadap cerita yang

dilakukan oleh aktor manusia yang menekankan unsur sensasional dan

memiliki dampak yang signifikan pada reaksi penonton. Contoh gambaran

dari genre film ini meliputi film aksi, film melodramatik, film komedi, film

musikal, dan lain-lain.

2. Film Non-Teaterikal (Non-teatrical Film)

Film Non-Teaterikal merupakan film yang diproduksi dalam konteks

keadaan aktual, terhindari dari hasil cerita fiksi dan tidak ditujukan untuk

suatu hiburan. Genre ini sebagian besar difokuskan pada penyebaran tentang
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informasi yang mendidik. Contoh genre dari kategori film ini termasuk film
dokumenter, film pendidikan, film animasi, dan lain-lain (Suryani et al.,
2021).

Terdapat beberapa sifat di dalam film, yaitu:

1. Film Cerita

Film yang merangkum narasi, biasanya hal ini ditayangkan di tempat
bioskop, disebarkan ke khalayak luas dan secara bersamaan yang berfungsi
sebagai produk komersial.

2. Film Berita

Ketika sebuah film berkaitan dengan keadaan faktual dan peristiwa yang
aktual, hal tersebut harus memiliki kualitas yang layak untuk diberitakan dan
mencerminkan sifat yang hakiki dalam berita (Newsvalue) dengan cara
efektif yang melibatkan publik.

3. Film Dokumenter

Film dokumenter pertama kali dikonseptualisasikan oleh John Gierson, yang
diartikannya sebagai penafsiran inovatif yang aktualitas dan berfungsi
sebagai fakta-fakta yang mendefinisikan dari sebuah realitas. Fokus utama
dari sebuah film dokumenter adalah kejadian yang faktual atau didorong oleh
peristiwa yang telah diberi gambarannya.

4. Film Animasi

Genre film yang mewujudkan karya kreatif dari seorang seniman yang
berasal dari bidang melukis. Dengan munculnya film, hal ini telah

memberikan sebuah ide dalam konsep animasi yang bentuk seni visual,
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sehingga menghasilkan karya animasi yang sering membangkitkan humor

dan imajinasi (Sugianto et al., 2017).

Sebagai salah satu dari bentuk media massa, film merupakan media audio
visual yang fungsinya tidak hanya sebagai hiburan semata, tetapi dapat juga
sebagai suatu sarana dalam penyampaian pesan moral kepada penonton. Dengan
keberhasilannya dalam membangun kembali terhadap realitas sosial, kini film
mampu untuk membangkitkan respons yang emosional dan relevan dengan
dinamika yang ada di kehidupan masyarakat (Aryanto et al., 2023).

2.5 Teori Generasi Sandwich

2.5.1Definisi Generasi Sandwich
Keluarga adalah anggota sosial yang utama dalam keberadaan manusia,
dimana setiap individu dapat memperoleh dan menjelaskan suatu kepribadian
mereka sebagai makhluk sosial melalui interaksi dengan anggota keluarga
mereka. Di dalam keluarga, komunikasi merupakan aspek yang mendasar
terhadap antar anggota supaya hubungan keluarga tersebut dapat tetap terjalin
dengan ikatan yang erat. Dalam ruang lingkup keluarga, komunikasi dapat
dijelaskan sebagai kesiapan untuk saling terbuka terhadap segala hal yang
terjadi baik itu dalam konteks negatif ataupun positif serta mampu untuk
menangani segala dampak yang terjadi terhadap keluarga (Jannah & Ginting,
2023).
Istilah “keluarga” berawal dari bahasa Sangsekerta, yang mana hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapatnya garis keturunan atau adanya

hubungan darah yang menandakan bahwa dia bagian dari anggota
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keluarganya. Adapun beberapa hal yang mencakup ke dalam konteks
keluarga seperti adanya hubungan interpersonal, adanya sebuah ikatan antar
anggota keluarga, kewajiban serta tanggung jawab di antara anggota

keluarga (Gintulangi et al., 2017).

Purba dan Susanti mengambil kutipan bahwa, “Generasi Sandwich”
pertama kali diartikulasikan dari Profesor Dorothy A. Miller pada tahun 1981
di Amerika Serikat dengan artikel ilmiahnya yang berjudul “The Sandwich
Generation: Adult Children of The Aging”. Dari generasi ini mendefinisikan
bahwa para individu yang merasakan dirinya tengah berada di tengah-tengah
dari kedua generasi yaitu orang tua, diri sendiri dan adik/saudara yang mana
dirinyalah yang memiliki tanggung jawab untuk menghidupkan kehidupan

mereka (Purba & Susanti, 2024).

Tanggung jawab ini pun mencakup terhadap bagian dari bentuk finansial,
pengelolaan waktu serta membantu dalam merawat diri sendiri dan orang tua
yang sudah lanjut usia. Faktor ini terjadi karena orang tua yang kurang
mampu dalam mempersiapkan diri mereka di hari tuanya (Aisyah & Rahman,

2024).

Biasanya, anggota Generasi Sandwich ini termasuk ke dalam kelompok
yang rata-rata usianya mulai dari 30 hingga 60 tahu. Pada tingkatan setiap
individu yang sudah meranjak dewasa, pasti memiliki persediaan terhadap
keuangan yang substansial. Namun, situasi pada masa Kkini telah

mengungkapkan bahwa semakin banyak remaja yang berusia 14 hingga 18
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tahun telah terpaksa untuk mengurus pada kebutuhan dari tiga generasi.
Penelitian ini telah memunculkan suatu anggapan bahwa anggota keluarga
yang masih remaja dari Generasi Sandwich lebih cenderung dalam
mengembangkan suatu keterampilan terhadap memanajemenkan keuangan
yang baik dibandingkan dengan anak remaja yang seumuran dengan mereka.
Sebaliknya, merekalah yang berada di luar dari kata generasi ini masih dapat
untuk menikmati perjalanan remaja yang mana tidak memikirkan suatu
beban atau tanggung jawab terhadap keuangan (Dapang et al., 2023).
Generasi Sandwich mengalami situasi sulit yang memaksa mereka untuk
merawat dan membantu orang tua mereka dengan semaksimal mungkin.
Namun, sebagai individu, mereka juga memiliki keinginan dan kebutuhan
mereka sendiri yang harus diprioritaskan. Hal ini yang dapat menyebabkan
tekanan emosional, sosial, dan fisik yang signifikan (Aisyah & Rahman,

2024).

Berdasarkan dari kutipan Khalil dan Santoso, terdapat beberapa

karakteristik terhadap Generasi Sandwich, seperti:

1. The Club Sandwich Generation

Pada generasi ini merupakan seseorang yang rentan usianya mulai dari 30-40
tahun dengan tanggung jawabnya terhadap anak, orang tua hingga kakek
nenek.

2. The Open Faced Sanwich Generation

Merupakan generasi yang secara pribadi berpartisipasi terhadap membagikan

dalam perawata kepada saudara ataupun suatu kerabat yang telah berumur.
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3. The Tradisional Sandwich Generation

Merupakan generasi yang memiliki usia dari 50-60 tahun yang diapit dari
dua generasi yaitu ada orang tua (lansia), anak sampai ke cucu.

Selain itu terdapat tantangan yang dimiliki oleh generasi sandwich,

diantaranya ialah:

1. Peran Sosial

Terdapat sebuah kesulitan pada peran sosial ini yang mana tidak berjalan
secara berhasil sebab banyak sekali yang harus dijalani terhadap pembagian
waktunya seperti dalam keluarga, kehidupan sosial dan pekerjaan.
2. Generasi Sandwich

Generasi ini merupakan individu terletak di antara dua generasi sedang
menjalani suatu keadaan yang berat sehingga hal ini dapat berdampak
terhadap kondisi mental mereka.

3. Kinerja

Individu yang sedang dalam posisi ini perlu bagi mereka tegas terhadap
mengatur waktu baik itu pada diri sendiri, pekerjaan, keluarga dan orang tua.
4. Kondisi Ekonomi

Di generasi ini ekonomi menjadi suatu tantangan yang besar bagi individu
yang mana mereka mempunyai tanggung jawab untuk menghidupi baik itu
diri sendiri, orang tua, anak, adik dan pasangan (Aisyah & Rahman, 2024).

2.6 Kajian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian dapat dijadikan sebuah referensi yang relevan,

yaitu ada pada “Representasi Tokoh Dasiyah Pada Serial Netflix Gadis Kretek
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Episode 2” penelitian ini menceritakan tentang seorang perempuan Yyang
memperjuangkan kemandirian dan hak atas pilihan hidupnya, menjadi simbol
perlawanan terhadap diskriminasi gender yang masih relevan dalam
masyarakat Indonesia. Dalam penelitian ini telah di teliti oleh Syahra Fauzia
Agustianny dan Ardan Achmad pada tahun 2024 menggunakan metode analisis
John Fiske (Agustianny & Achmad, 2024).

Pada penelitian ini dijadikan sebuah referensi yang relevan yaitu ada apa
“Representasi Penyelesaian Konflik Keluarga dalam filam Ngeri-Ngeri Sedap
(Analisis Semiotika John Fiske)”. Penelitian ini menceritakan tentang
keberhasilan penyelesaian konflik keluarga bergantung pada keterbukaan dalam
berkomunikasi, kemampuan untuk mengalah, dan inisiatif dari masing-masing
individu untuk memperbaiki hubungan, sehingga harmoni keluarga dapat
dipulihkan meskipun berada dalam tekanan budaya tradisional. Dalam penelitian
ini di teliti oleh M. Yusuf Rohmatulloh dan A. Rahman pada tahun (2024)
menggunakan metode analisis John Fiske (Rohmatulloh & Rahman, 2024).

2.7 Anggapan Dasar

Menurut bagi peneliti bahwa dari kedua film tersebut menggambarkan
sebuah fenomena kenyataan sosial yang ada di kalangan masyarakat.
Berdasarkan dari sudut pandang peneliti bahwa kedua film tersebut menceritakan
tentang peran seorang anak yang mana mereka terpaksa menjadi tulang punggung
keluarga untuk mencari nafkah demi menghidupkan keluarganya dan juga harus

berperang dalam sebuah tekanan baik itu dari sistem sosial, ekonomi dan mental.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode analisis semiotika John Fiske. Dengan menggunakan pendekatan
ini dapat memungkinkan untuk peneliti agar dapat mengkaji suatu objek dalam
penelitian, gunanya untuk dapat memahami dari aspek sosial dan budaya yang
tergambarkan dari media tersebut, misalnya seperti film (Rachman et al., 2024).
Berdasarkan dari semiotika John Fiske bahwa film merupakan hasil dari suatu
bentuk yang nyata dalam merepresentasikan kembali kepada masyarakat baik itu
yang di dasari oleh sebuah kenyataan yang dibangun oleh manusia tersebut
(Zainiya & Aesthetika, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna-makna yang terkandung
dalam film, terutama yang merefleksikan peristiwa sosial yang aktual di
masyarakat. Untuk itu, peneliti menggunakan tiga level analisis dalam teori
semiotika John Fiske, yaitu level realitas, representasi, dan ideologi. Ketiga level
tersebut digunakan untuk mengidentifikasi tanda-tanda visual dan naratif yang

membentuk makna serta ideologi yang terkandung di dalam teks film yang dikaji.
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3.2 Kerangka Konsep

Gambar 3.1. Kerangka Konsep
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Gampang Cuan karya Rahabi
v

Semiotika John Fiske

v .

‘I" w w
TLevel TLevel v TLevel
Realitas Representasi Ideologi
L ", |

Representasi l\/fakna Generasi Sarndwich

Sumber : Olahan Penelitian, 2025

3.3 Definisi Konsep

3.3.1 Film Home Sweet Loan Karya Sabrina

Film Home Sweet Loan ini di sutradarai oleh Sabrina Rochelle Kalangie
yang rilis pada tanggal 26 Semptember 2024. Cerita dari film ini mengarah
pada tokoh Kaluna (Yunita Siregar), yang merupakan seorang pegawai
kantoran yang masih tinggal di rumah orang tuanya bersama dua kakaknya
yang telah berkeluarga. Konflik yang diangkat dari film ini menceritakan
tentang sebuah kesulitan ekonomi dan impian memiliki rumah, tetapi juga
pada realitas sosial sebagai anak bungsu yang menanggung kebutuhan
keluarga.
3.3.2Film Gampang Cuan Karya Rahabi

Film Gampang Cuan ini di sutradarai oleh Rahabi Mandra yang rilis

pada tahun 2023 silam. Cerita dalam film ini berfokus pada kehidupan tiga
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saudara kandung yang mana sedang menghadapi tekanan ekonomi dan
berjuang mencari penghasilan demi mempertahankan rumah keluarga mereka.
Konflik yang diangkat dari Gampang Cuan mengangkat isu tentang
solidaritas keluarga, tanggung jawab generasi muda, dan realitas ekonomi

yang dihadapi oleh banyak masyarakat urban masa Kini.

3.3.3 Representasi Generasi Sandwich
Dari generasi ini mendefinisikan bahwa para individu yang merasakan
dirinya tengah berada di tengah-tengah dari kedua generasi yaitu orang tua,
diri sendiri dan adik/saudara yang mana dirinyalah yang memiliki tanggung
jawab untuk menghidupkan kehidupan mereka.
3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3. 1. Kategorisasi Penelitian

No Murid baru Meluluskan Murid

1 Generasi Sandwich - Konflik antar pribadi dan keluarga

- Beban Emosional

- Keterbatasan Finansial

- Tekanan Sosial

2 Semiotika John Fiske - Level Realitas

- Level Representasi

- Level Ideologi

Sumber: Olahan Peneliti, 2025
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pada teknik pengumpulan data ini memakai pendekatan semiotika John Fiske
yang menggunakan teknik analisis kualitatif. Dengan teknik ini peneliti ini
dilakukan dengan cara seperti:
a. Observasi
Dari observasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah untuk meneliti
dari kedua film tersebut yaitu pada film Home Sweet Loan dan Gampang
Cuan. Pada penelitian ini, peneliti akan lebih fokus dalam menganalisis
dan menseleksi pada kedua film tersebut menggunakan model penelitian
yang telah ditetapkan.
b. Dokumentasi
Dari dokumentasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah untuk
mengamati dari segi bentuk visual, gambar, teks dan tanda pada objek
media yang akan dianalisis dan isi dari film tersebut akan dibagi menjadi
Scene per Scene.
Teknik dalam pengumpulan data ini tidak menggunakan hasil dari
observasi responden yang secara langsung, melainkan menggunakan
kode-kode sosial yang telah dibagi menjadi tiga level yaitu ada level
realitas, representasi dan ideologi, sebab data ini berbentuk metode
kualitatif dan berdasarkan terhadap analisis teks visual.
3.6 Teknik Analisis Data
Penelitian ini memakai metode dari John Fiske, yang mana Teknik analisi

semiotika ini menggunakan tingkat kelevelan yaitu ada level realitas (pakaian,
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lingkungan, tata rias, sikap, dialog, gerak tubuh, ekspresi, vokalisasi dan banyak
lagi), representasi (konflik, narasi, karakter, tindakan, dialog, pengaturan dan
casting) dan ideologi (patriarki, individualisme, ras, kelas, materialisme,
liberalisme ekonomi dan yang lainnya) yang mana nantinya akan diterapkan
untuk dapat membentuk sebuah makna yang terkandung dari film tersebut.
3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian

Pelaksanaan pada penelitian ini mulai dari bulan Mei 2025 hingga Agustus
2025. Lokasi dalam penelitian ini juga dapat dilakukan dimana saja apabila
asalkan terkoneksi dengan jaringan internet, sebab bentuk dari penelitian ini

berupa film yang telah dapat diunduh melalui situs website film “Rebahin”.

3.8 Deskripsi Film
a. Sinopsis Film Home Sweet Loan

Gambar 3. 2 Poster Film Home Sweet Loan

<
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Sumber:https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-7550389/sinopsis-film-

home-sweet-loan-anak-bungsu-dan-perjuangan-rumah-impian
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Dalam trailer yang diunggah melalui kanal YouTube Visinema Picture.
Film Home Sweet Loan merupakan film yang bertema keluarga yang di
sutradarai oleh Sabrina Rochelle Kalangie dengan durasi film 1 jam 52 menit
dan diperan utamakan oleh Yunita Siregar (Kaluna) yang tayang pada tanggal
26 September 2024 di bioskop. Film ini mengceritakan tentang perjuangan
seorang perempuan pekerja kantoran yang bercita-cita untuk mempunyai
rumah impian. la juga merupakan anak bungsu yang tinggal bersama kedua
orang tua dan keluarga kecil dari para kakak-kakaknya yang juga tinggal di
satu atap yang sama bersama kedua orang tuanya.

Di dalam suatu kondisi rumah pasti sering sekali adanya sebuah keributan
kecil yang mana hal itu membuat Kaluna merasa tidak nyaman dan
terganggung. Bahkan dirinya beranggap sebagai seorang anak yang hanya
numpang di dalam rumah orang tuanya. Sebab hampir seluruh kebutuhan
yang ada di dalam rumah tersebut menjadi tanggung jawabnya tanpa bantuan
sedikitpun dari para kakak-kakaknya.

Dengan kekesalan yang sudah sangat tidak tertahankan lagi, hal ini
membuat Kaluna bertekad untuk mempunyai rumah impiannya. Bersama
dengan teman-temannya, ia pun terus mencari rumah impiannya yang
harganya sesuai dengan hasil jumlah dari uang tabungannya. la terus berusaha
sangat keras demi mencari rumah impian tersebut walaupun dengan gaya
hidup yang sederhana dan tetap terus menabung.

Namun, menjadi generasi sandwich merupakan suatu tantangan yang

mana mereka harus tetap membantu dalam menghidupi keluarga mereka
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dengan berpenghasilan yang tidak begitu besar sehingga membuat impian
untuk diri sendiri tidaklah untuk dicapai. Hal ini membuat impian Kaluna
menjadi terhambat sebab masalah keluarga yang tak kunjung usai, seakan
dirinya dipaksa untuk memilih antara keluarga atau impian yang sangat ingin
diwujudkan.

b. Sinopsis Film Gampang Cuan

Gambar 3. 3 Poster Film Gampang Cuan

16 NOVEMEBER Z02S
DI BIOSKOP

Sumber:https://www.detik.com/jatim/budaya/d-7034546/sinopsis-gampang-cuan-

perjuangan-kakak-beradik-lunasi-utang-keluarga

Film Gampang Cuan merupakan film yang menceritakan tentang
permasalahan dalam keuangan yang disutradari dan ditulis oleh Rahabi
Mandra yang diperan utamakan oleh Vino G Bastian (Sultan), Anya
Geraldine (Bilgis) dan Alzi Markers (Aji) yang tayang pada tanggal 16
November 2023 di bioskop. Film Gampang Cuan ini mengangkat tentang

permasalahan keuangan yang dekat dengan kisah masyarakat misalnya seperti
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utang piutang, investasi saham dan lainnya dan dikemas menjadi adegan
komedi sehingga muda untuk dipahami.

Film ini menceritakan tentang tiga tokoh utama yaitu bernama Sultan,
Bilgis dan Aji. Mereka bertiga mempunyai ambisi yang masing-masing ingin
merantau ke Jakarta, anak pertama yang bernama Sultan yang menjadi tulang
punggung keluarga, anak kedua yang bernama Bilgis yang mempunyai
ambisi ingin melebarkan sayapnya di Jakarta hingga sukses dan mempunyai
bisnis skincare, anak ke tiga yang bernama Aji baru lulus SMA dan ingin
berkuliah ke Jakarta.

Setibanya mereka telah sampai di Jakarta, tiba-tiba mereka dihadapi oleh
kabar peristiwa bahwa ternyata almarhum bapaknya itu punya warisan berupa
hutang 300 juta yang harus dilunasi oleh keluarganya. Apabila hutang
tersebut tidak dapat dilunasi maka rumah mereka yang di Sukabumi akan
tersegel oleh bank. Di sisi lain, Sultan juga harus membantu biaya masuk
perkuliahan adik bungsunya yang bernama Aji.

Akhirnya Sultan dan Bilgis harus lebih berusaha untukmencari cara agar
dapat meluniasi hutang-hutang dari almarhum ayah mereka tanpa
sepengetahuan ibu mereka yaitu mama Diah (Meriam Belina). Perjuangan
Sultan dan Bilgis untuk mencari uang mulai dilakukan dengan berbagai cara
mulai dari pekerjaan yang halal sampai hampir yang haram pun mereka

lakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan dari penelitian yang penulis lakukan bagaimana Representasi

Makna Generasi Sandwich Dalam Film Home Sweet Loan Karya Sabrina dan

Gampang Cuan Karya Rahabi, adapun hasil penelitian sebagai berikut:

4.1.1 Karakter Pemeran Dalam Kedua Film

a. Karakter dalam film Home Sweet Loan

1)

2)

3)

4)

Yunita Siregar (Kaluna): Seorang wanita muda, mandiri dan gigih yang
berjuang menyeimbangi antara pekerjaan, beban keluarga, hubungan
pasangan yang toxic dan mengejar impiannya untuk membeli
rumah.Derby Romero (Danan): Cowo Green Falg yang mana telah
menjadi teman yang baik hati, saling mendukung, pendengar yang baik
dan tulus dalam berteman.Fita Anggriani (Miya): Wanita ambisius yang
ingin menjadi influencer terkenal dengan gaya hidup mewah dan estetik
untuk dipamerkan di media sosial.

Risty Tagor (Tanish): Wanita pekerja yang memiliki keluarga dan anak
serta menjadi sahabat dekta dari Kaluna.

Ariyo Wahab (Kanendra): Abang Kaluna dan memiliki keluarga kecil
yang tinggal satu atap rumah bersama kedua orang tuanya.

Ayushita (Kamala): Kakak Kaluna dan memiliki keluarga kecil yang

tinggal satu atap rumah bersama kedua orang tuanya.
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b. Karakter dalam film Gampang Cuan

1) Vino G Bastian (Sultan) : Anak sulung dari sebuah keluarga di
Sukabumi yang merantau ke Ibu Kota Jakarta dengan memiliki
ambisius, penuh mimpi besar, tapi rapuh dan kerap konyol dalam
mengambil keputusan

2) Anya Geraldine (Bilgis) : Anak tengah dari sebuah keluarga di Sukabumi
yang merantau ke Ibu Kota Jakarta anak yang tegas, peduli keluarga,
realistis, dan berani

3) Alzi Markers (Aji) : Anak bungsu dari sebuah keluarga di Sukabumi yang
merantau ke Ibu Kota Jakarta dengan memiliki ambisius, keras kepala,
egois namun idealis

4) Dimas Danang (Evan) : Seorang anak investor yang kaya raya dan
terkenal memiliki jiwa yang rasional,, cerdas, tenang, dan setia kawan.

5) Meriam Bellina (Mama) : Seorang ibu yang penuh kasih, pengorbanan,
tabah, dan menjadi pusat emosional keluarga.

4.1.2 Isi Cerita Pada Scene

a. Konflik Antar Pribadi dan Keluarga
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Tabel 4. 1. Scene Pada Film Home Sweet Loan

Home Sweet Loan

Gambar 4. 1. Durasi 00:31:18

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Kaluna memakai baju kerja (kemeja coklat), ibu memakai daster (merah
maroon)

Lingkungan: Ruangan belakang rumah.

Ekspresi: Kaluna kecewa dan cape.

Level: Representasi

Kode:

Kamera: Medium Shoot

Konflik: Kaluna dipindahkan ke kamar pembantu karena kesalahpahaman

Level: Ideologi
Kode:

Individualisme: Kaluna merasa seperti menumpang di rumah sendiri
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Materialisme: Kamar sempit membatasi aktivitas Kaluna
Liberalisme Ekonomi: Kesalapahaman ibunya saat Kaluna bilang “iya” di

telpon.

Pada Scene bagian ini menjelaskan bahwa Kaluna syok melihat kamarnya
sekarang bukanlah lagi menjadi kamar pribadinya, Kaluna dan ibunya berjalan ke
area ruangan belakang menuju kamar bekas pembantu dan di situlah kamar baru
Kaluna dengan ekspresi yang masih tidak menerima dengan kejadian tersebut.
Kaluna yang masih tidak terima kalau ibunya tiba-tiba memindahkannya ke
kamar pembantu tanpa sepengetahuan Kaluna, ibunya mengira Kaluna telah
mengizinkan keponakannya untuk tinggal di kamarnya melalui via telefon,
namun pada saat itu Kaluna sedang sibuk mengakat barang-barang yang ada di
kantornya tanpa tersengaja Kaluna membilangkan I'YA padahal itu bukanlah

maksud untuk membilangkan ke ibunya sehingga timbulah kesalahpahaman.
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Tabel 4. 2. Scene Pada Film Home Sweet Loan

Home Sweat Loan

Gambar 4. 2. Durasi 01:01:59

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Kaluna (kemeja merah maroon), Kanendra (kemeja abu-abu), ibu
(daster biru), Kamala (kaos kuning), ayah (kaos putih), Natya (kaos putih garis
hitam).

Lingkungan: Rumah Berantakan.

Gerak Tubuh: Kaluna duduk bungkuk, Kanendra berlutut, Kamala berdiri
melipat tangan, ibu menutupi muka, ayah terpaku, Natya menunduk

Ekspresi: Kaluna kecewa, Kanendra penuh harapan, Ibu menangis, Kamala

Terdiam, Natya merasa bersalah, Ayah dengan tatapan kosong

Level: Representasi
Kode:

Kamera: Medium Shoot
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Konflik: Kanendra memiliki hutang dan menggadaikan sertifikat rumah.

Dialog:

Kaluna: “Kamu yang berhutang kenapa harus aku yang melunasi?”

Kanendra: “Bukan gitu Kal. Please, sebesar 330 juta. Atau kita semua kehilangan
tempat tinggal.”

Kaluna: “Maksdunya?”

Kanendra: “Abang pakai surat rumah ini untuk jaminan pinjolnya.”

Tindakan: Kaluna Pergi dari rumah.

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Kanendra menekan adiknya agar membantu, meski jelas
merugikan Kaluna.

Materialisme: Pertengkaran keluarga dipicu uang & sertifikat.
Liberalisme Ekonomi: Kanendra menggandakan sertifikat tanah dan

menjadikannya agunan tanpa seizin penuh keluarganya.

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Kaluna yang baru saja pulang dan
setibanya di rumah, keadaan rumah sedang runyam dengan permasalahan yang
diakibatkan oleh Kanendra yang mana ia telah menggandakan sertifikat rumah
dan memiliki hutang pinjol demi membeli apartemen untuk keluarga kecil
Kanendra namun akhirnya ia ketipu oleh developernya.

Kanendra yang terus bersujud kepada Kaluna dengan harapan bahwa Kaluna
bakal membantunya untuk melunasi hutanng pinjol tersebut yang sejumlah 330

juta, walaupun Kaluna sempat melawan perkataan dari abangnya, Kanendra
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malah mengancam kalau Kaluna tidak bisa dapat membantunya, rumah orang
tuanya akan hilang karena Kanendra telang menggadaikan sertifikat rumah
tersebut sebagai jaminan pinjol.

Tabel 4. 3. Scene Pada Film Gampang Cuan

Gambar 4. 3. Durasi 00:31:11

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Sultan (kemeja Putih), Bilgis (dress merah maroon), Aji (jaket hijau).
Lingkungan: Halaman rumah kontrakan sederhana di gang kecil.

Gerak Tubuh: Aji mengulurkan brosur, Sultan menopang tangan di pinggang,
Bilgis membelakangin kedua pergelangan tangannya di belakang pinggang.

Ekspresi: Sultan cape dan pasrah, Bilgis khawatir

Level: Representasi
Kode:

Kamera: Medium Shoot
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Pencahayaan: Pencahayaan di malam hari dan di terangi oleh lampu-lampu
rumah dan sinar bulan di malam hari.

Konflik: Perdebatan tentang biaya perkuliahan Aji.

Dialog:

Sultan: “Mau kuliah gak? Kalau mau kuliah jangan lapor mama, yak. Lu boleh
tinggal di sini untuk sementara waktu, sambil mencari tempat kuliah yang kamu
mau, berapa biayanya kasih tau gua.”

Aji: “Ini berarti kuliah Aji diurusin?”

Sultan: “Iya di urusin ji, aing maung aing maung.”

Aji: “Aji butuh formulir, biaya pendaftaran sama ongkos, ya kira-kira aman lah 2

juta.”

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Sultan menghadapi Aji dengan tenang

Materialisme: Sultan dan Bilgis mati-matian mencari pekerjaan dengan cara
mudah walau hampir melakukan pekerjaan haram.

Liberalisme Ekonomi: Sultan dan Bilgis yang terus memantau pergerakan naik
turunnya saham dan menjual atau membeli saham tersebut dengan hasil prediksi

mereka sendiri demi mencari uang dengan cara yang mudah.

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Aji menyusul kakak-kakaknya dari
Sukabimu ke Jakarta, setibanya Aji di Jakarta dan di depan rumah mereka ia
merasa ditipu oleh kakak-kakaknya yang dikiranya hidup mereka sukses di ibu

kota tetapi malah hidup miskin dan tinggal di rumah yang sederhana.
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Tabel 4. 4. Scene Pada Film Gampang Cuan

Gambar 4. 4. Durasi 01:30:27

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Sultan (kemeja hitam), Bilgis (dress panjang merah maroon).
Lingkungan: Berada di dalam rumah dengan terpal berwarna merah hijau untuk
menutupi jendela sebagai gorden.

Gerak Tubuh: Bilgis menjulurkan jari ke muka Sultan

Ekspresi: Bilgis yang sedang marah kepada Sultan dan Sultan juga merasa

kecewa dan marah.

Level: Representasi
Kode:
Kamera: Medium Shoot

Pencahayaan: Pencahayaan yang di terangi dari lampu rumah berwarna
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kekuningan yang lebih memantul mengarah belakang Bilqis

Konflik: Permasalahan tentang Ibu dan Aji diusir dari rumah Evan dan Sultan
disalahkan karena tidak bisa mencari uang yang benar selama di Jakarta.

Dialog:

Bilgis: He. Ini semua sampe kejadian ini gara-gara elo!

Sultan: Kok jadi gua?

Biglis: Ya kalau elo beneran sukses di Jakarta, gau mah gak bakal ambil kerjaan
aneh-aneh, ini semua gak bakal kejadian, si mama juga gak perlu sampe tinggal di
tempat kaya begini.

Sultan: Ngomong apa sih gis? Ha? Elo jadi tukang pijit, jadi pacar sewaan, itu teh

karna keputusan gua? Gak! Keputusan elo! Kenapa jadi gua yang disalahi?

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Bilgis yang hanya mementingkan perasaannya dan egoisnya dari
pada rencana yang telah diatur dari awal demi menitupi kebohongan sementara dari
ibu mereka, Sultan yang pasrah dengan keegoisan Bilgis dan Aji yang hanya
memikirkan dirinya sendiri dari pada usaha yang telah diperjuangkan oleh Sultan.
Materialisme: Aji yang hanya memikirkan gaya gidup. Bilgis yang hanya
memikirkan status sosial dan Sultan yang merasa bersalah karena treding saham
turun drastis di tangannya.

Liberalisme Ekonomi: Sultan yang menegaskan tak selamanya dirinya mampu
untuk menghidupkan atau bertanggung jawab penuh buat keluarganya dalam

bentuk finansial.
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Pada Scene ini menjelaskan bahwa amarah Bilgis tidak terkontrol dan
menyalahkan Sultan sebab dia tidak bisa menghidupkan keluarganya, seakan
Sultan yang harus menanggung semua beban tanggung jawab sendirian untuk
menghidupi keluarga dan harus terus mengalah demi mewujudkan impian adik-

adiknya.

b. Beban Emosional

Tabel 4. 5. Scene Pada Film Home Sweet Loan

Gambar 4. 5. Durasi 00:21:21

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Kaluna (kemeja blanchedalmond), Hansa (dusty pink)
Lingkungan: Halaman depan rumah

Ekspresi: Kaluna marah dan kecewa, Hansa netral dan serius

Level: Representasi
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Kode:

Kamera: Detail Shoot

Konflik: Kaluna yang tidak ingin setelah menikah tinggal bersama mertua, Hansa
menuruti perkataan ibunya serta status sosial

Tindakan: Kaluna tegas dalam memilih jalan hidup dan impian

Dialog:

Hansa: Kamu terlalu pelit Kal. Nabung terus, tidak mau beli ini atau itu, untuk apa?
Beli rumah? Kebeli gak sekarang? Enggak kan?

Kaluna: Tanpa aku nabung pun ya beli rumah, aku gak bisa beli tas brended seperti
temen kamu atau beli mobil yang pantas parkir di depan rumah kamu. Kamu tahu
mas gaji aku sebulan berapa.

Hansa: ya makanya.

Kaluna: makanya apa? Makanya orang yang pas-pasan seperti aku gak pantas
punya rumah sendiri?

Hansa: realistis lah Kal.

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Tidak ingin hidup bergantungan kepada orang tua atau keluarga
besar dan lebih memilih sesuai dengan apa yang diimpikan tanpa harus ada tekanan
keluarga

Materialisme: Bagi Kaluna mengejari impian untuk dapat membeli rumah bukanl
sekedar kebutuhan hidup namun pencapaian yang telah diraih oleh usaha sendiri.

Liberalisme Ekonomi: Kaluna tetap berpegang teguh dan mengambil
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keputusannya untuk tetap memiliki rumah sendiri

Pada Scene ini menjelaskan bahwa terjadinya konflik yang mana Hansa yang
tidak membela dan mendukung keputusan Kaluna di depan ibunya yang
seharusnya juga sudah menjadi keputusan bersama untuk tidak tinggal bersama
mertua dan memiliki rumah sendiri. Lalu Hansa yang terus menyalahkan Kaluna
karena terlihat tidak fashion seperti temannya dan terlalu pelit untuk dirinya dan
terus menabung, ini membuat Kaluna menjadi beban emosional bagi dirinya
karena sudah tidak ada lagi dukungan dari pasangan dan tidak di pandang oleh
calon ibu mertuanya serta berakhirlah hubungan mereka di hari itu juga.

Tabel 4. 6. Scene Pada Film Home Sweet Loan

g

ltustugas Bapak.
Gambar 4. 6. Durasi 01:23:26

Level: Realitas

Kode:
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Pakaian: Ayah (kaos kemeja coklat) Kaluna (kemeja cream)

Lingkungan: Ayah dan Kaluna berada di halaman suduh teras rumah

Ekspresi: Kaluna termenung, Ayah sedih.

Gerak Tubuh: Ayah duduk menghadap dan menatap Kaluna dan Kaluna duduk
mengarah kesamping serta menundukkan pandangan

Level: Representasi

Kode:

Kamera: Detail Shoot

Konflik: Kaluna mengutamakan kepentingan keluarganya dibandingkan
kepentingan dirinya

Tindakan: Kaluna memberikan sebagian tabungannya ke ayahnya untuk
mempertahankan sertifikat rumah

Dialog:

Kaluna: Bapak pastikan sertifikat rumah kita balik

Ayah: Kamu tidak perlu membantu Kanendra, Kal. Itu tugas bapak. Bapak kirim
balik.

Kaluna: Pak... kita tidak punya pilihan lain. Uang bapak juga sudah habis kan?
Ayah: Ini uang hasil kerja keras kamu

Kaluna: Pak, Aku ikhlas. Kalau rumah ini gak ada, bapak sama ibu mau tinggal
dimana? Lagian ini rumah peninggalan engkong yang harus kita jaga. Yasudah,

kalau gitu aku pamit pak. Assalamuallaikum.

Level: Ideologi

Kode:
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Individualisme: Kaluna hendak pulang, terlihat ibu dan kakaknya berharap Kaluna
pulang ke rumah

Materialisme: Ayah memaksa mengembalikan uang pemberian Kaluna dari hasil
jerih payahnya sendiri

Liberalisme Ekonomi: Keberhasilan Kaluna dalam membeli rumah impiannya

dengan uang tabungan tanpa bergantungan dengan siapapun.

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Kaluna yang teringat dengan sertifikat
rumah orang tuanya yang dijadikan jaminan untuk menebus hutang pinjol
abangnya Kanendra, dengan berat hati dan sedih Kaluna mengikhlaskan rumah
impiannya demi melunaskan hutang abangnya agar rumah orang tuanya dan
sertifikat rumah terselamatkan dan kembali. Namun di sisi lain seakan ayahnya
gagal menjadi seorang ayah yang harusnya hal ini menjadi tanggung jawabnya,
Kaluna ikhlas kehilangan sebagian uang tabungannya yang harusnya untuk
membeli rumah impiannya kini malah hilang karena membayar hutang abangnya

demi mempertahankan rumah orang tua.
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Tabel 4. 7. Scene Pada Film Gampang Cuan

Gambar 4. 7. Durasi 01:28:12

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Bilgis (dress panjang merah maroon), Evan (kemeja putih)
Lingkungan: Evan duduk dalam mobil, Bilgis berada di luar pintu samping mobil
Gerak Tubuh: Bilgis menghadap ke Evan sambil membungkuk dari cela kaca
pintu mobil, Evan duduk menghadap depan tanpa melihat Bilgis

Ekspresi: Bilgis marah saat Evan membuka kaca pintu mobil.

Level: Representasi

Kode:

Kamera: Medium Shoot

Pencahayaan: Cahaya matahari yang masuk kedalam mobil

Konflik: Bilgis tidak terima bahwa adik dan ibunya di usir dari rumah Evan

Dialog:
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Sultan: Aya naon ieu Ji? Naha di luar?

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Bilqis menolak ajakan Evan untuk menjalin hubungan ta’aruf.
Materialisme: Sultan dan Bilgis meminta tolong untuk meminjamkan rumahnya 1
hari 1 malam supaya ibunya percaya bahwa anak-anaknya hidup sukses di Jakarta.
Liberalisme Ekonomi: Evan memberi jalan agar Sultan dan Bilgis bisa masuk ke

acara para investor.

Pada Scene ini mejelaskan bahwa Sultan dan Bilgis yang baru saja pulang
dari acara para investor, setibanya mereka sampai di depan rumah Evan, Bilgis
dan Sultan melihat ibu dan adiknya di usir dari rumah tersebut, hal itu membuat
Bilgis marah kepada Evan yang baru saja keluar dari rumahnya yang sedang
mengendarai mobil. Bilgis yang mencoba menghentikan mobil tersebut Evan
merasa kecewa terhadap Bilgis yang telah dijanjikan akan ta’aruf tetapi di

batalkan sepihak oleh Bilgis dan Evanpun pergi begitu saja tanpa pamit.
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Tabel 4. 8. Scene Pada Film Gampang Cuan

Gambar 4. 8. Durasi 01:46:09

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Sultan (kaos hijau)

Lingkungan: Sultan duduk di ruang jenguk tahanan.

Gerak Tubuh: Tangan menopang di atas meja dan memegangin kepala.

Sikap: Sultan merasa putus asa karena tidak mampu mempertahankan rumah

mereka

Level: Representasi

Kode:

Kamera: Medium Shoot

Pencahayaan: Cahaya lampu yang difokuskan kearah Sultan

Konflik: Bilgis gagal dalam aksi lelang rumahnya untuk mempertahankan rumah tersebut.
Dialog:

Sultan: Qis, kumaha qgis? Menang?
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Bilgis: Rumahnya ditawar 500 juta, iqis kalah, maafin iqis.

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Sultan dan Bilgis belajar mengetahui cara bermain saham atau investasi
dengan tujuan untuk mendapatkan uang dengan cepat agar bisa melunasi hutang rumah.
Materialisme: Setelah mengenal tentang trading saham, Sultan dan Bilgis seakan hidup
bergantungan dengan investasi saham, walaupun mereka tau ada kalanya resiko bermain
investasi saham yang tidak resmi.

Liberalisme Ekonomi: Uang investasi saham naik meningkat, Bilgis bergegas

pergi ke Sukabumi dan mengikuti aksi lelang rumah.

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Bilgis yang sedang menjenguk Sultan si
penjara dan melihat bahwa harga investasi saham mereka naik meningkat.
Setelah menilai nominal yang ada di treding sudah cukup untuk dapat melunasi
hutang dengan tujuan agar rumah mereka kembali namun sayangnya rumahnya
sudah tidak bisa di ambil karena sudah masuk ke dalam pelelangan. Bilgis yang
segera balik ke Sukabumi untuk mengikuti pelelangan rumahnya namun menjadi
gagal karena nominal dari pelelangan naik dratis dan tidak mencukupi dengan
uang yang Bilgis punya dan Sultan merasa kecewa karena telah gagal untuk

mempertahankan rumahnya.
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c. Keterbatasan Finansial

Tabel 4. 9. Scene Pada Film Home Sweet Loan

RUMAHKUSITANAKUY
Gambar 4. 9. Durasi 00:08:35

Level: Realitas

Kode:

Lingkungan: Berada di dalam ruangan dan duduk di meja kerja

Gerak Tubuh: Kaluna sedang memagang handphone.

Level: Representasi

Kode:

Kamera: Detail Shoot

Pencahayaan: Pantulan cahaya dari laptop dan handphone Kaluna serta cahaya

lampu di ruangan kerjanya

Level: Ideologi
Individualisme: Kaluna menanggung beban finansial seorang diri tanpa

bergantungan dengan orang lain.
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Materialisme: Fokus Kaluna pada jumlah tabungan menggambarkan orientasi
hidup yang menilai keberhasilan berdasarkan pencapaian materi

Liberalisme Ekonomi: Dalam mengatur keuangan secara mandiri, ada yang
namanya keberhasilan ataupun kegagalan dalam menabung sehingga apapun

konsekuensinya ditanggung oleh diri sendiri.

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Kaluna yang merupakan seorang
karyawaan di suatu perusahaan. Sebelum Kaluna beranjak dari bangku
kerjaannya sembari menunggu kemacetan, Kaluna menyempatkan dirinya untuk
mengakumulasikan penghasilannya dari gaji selama dirinya bekerja dan

menghitung pengeluaran dan pemasukannya ke dalam susunan tabel tabungannya.
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Tabel 4. 10. Scene Pada Film Home Sweet Loan

Gambar 4. 10. Durasi 01:25:33

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Kaluna (kemeja cream)

Lingkungan: Kaluna yang sedang berada di ruangan HRD
Ekspresi: Kaluna sedih dan terdiam

Gerak Tubuh: Kaluna duduk terdiam di atas bangku.
Level: Representasi

Kode:

Kamera: Long Shoot

Pencahayaan: Cahaya lampu dalam ruangan

Tindakan: Kaluna yang berat hati untuk menyerahkan surat rumah KPR yang
ditanggung oleh kantor

Konflik: Kaluna kehilangan rumah impian
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Level: Ideologi

Individualisme: Kaluna mengambil keputusan untuk membatalkan membeli
rumah KPR demi kepentingan keluarga

Materialisme: Bagi Kaluna membeli dan mempunyai rumah sendiri merupakan
hasil pencapaian yang diraihnya melalui usahanya sendiri dan tidak bergantungan
kepada orang lain.

Liberalisme Ekonomi: Karena abangnya terjerat pinjol dan sertifikat rumah

digadaikan, Kaluna harus mengorbankan mimpinya sendiri.

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Dengan keadaan kehidupan keluarga
Kaluna yang seperti ini, Kaluna terpaksa tetap terus mengalah demi kelayakan
kehidupan orang tuanya, dengan begitu Kaluna memiliki keterbatasan dalam
finansial. Dengan rasa sedih yang mendalam Kaluna kembali memperhitungkan
sisa uang tabungan yang ia punya, Kaluna juga membatalkan persyaratan dan

menyerahkan surat-surat untuk membeli rumah KPR kepada HRD.
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Tabel 4. 11. Scene Pada Film Gampang Cuan

Gambar 4. 11. Durasi 00:03:37

Level: Realitas

Pakaian: Ibu (kemeja putih dengan perpaduan warna), Sultan (kemerja biru
dongker)

Lingkungan: Ibu berada di kedai warung nasi dan

Ekspresi: Sultan menatap serius mengarah telefon

Gerak Tubuh: Ibu memegang kotak perhiasan

Level: Representasi

Kode:

Kamera: Detail Shoot

Konflik: Para adik yang sangat berkeinginan ke Jakarta namun tidak
diperbolehkan oleh Sultan

Tindakan: Ibu yang hendak ingin menjual perhiasannya demi memenuhi

kebutuhan hidup Sultan
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Dialog:

Mama: Utan. Leng uang Utan gak cukup, ni jual aja ni tabungan Aji. Memang gak
banyak, tapi lumayan buat tambah-tambah tan.

Sultan: Jangan, jangan. Ni Utan kaga remut, aya bonus di kantor. Nanti Utan

etang ela nye. Kan Aji kuliah poko na di tanggung beres.

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Sultan menutupi masalah agar tidak dapat membebani keluarg
Materialisme: Ibu ingin mejual emasnya untuk Sultan

Liberalisme Ekonomi: Sultan mencari nafkah sendirian di Jakarta dan ibu ingin

menjual emasnya untuk dapat bisa digunakan

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Sultan yang menelfon ibunya yang
sedang berada di Sukabumi dengan memberi kabar palsu bahwa dirinya telah
sukses hidup di Jakarta. Walaupun dengan keadaan kondisi ibu yang kurang
membaik dan melihat anaknya berada jauh di luaran sana, sehebat dan sesukses
apapun anak-anaknya seorang ibu tetap mengkhawatirkan kehidupan anaknya
sehingga rela menjualkan barang berharga miliknya untuk dapat memberi sedikit

buat anak-anaknya.
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Tabel 4. 12. Scene Pada Film Gampang Cuan

Gambar 4. 12. Durasi 00:49:59

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Sultan (kaos berkera biru dan putih) dan topi. Bilgis kaos berkera biru
dan putih) dan rok berwarna putih

Lingkungan: Berada di area kolam renang.

Gestur Tubuh: Sultan memegang handphone dan Bilgis bersandar di tembok
pagar sambil melipatkan kedua tangannya di bawah dada.

Ekspresi: Sultan menatap fokus ke arah Evan dan Bilgis pandangan yang kosong
Level: Representasi

Kode:

Kamera: Medium Shoot

Pencahayaan: Cahaya matahari di siang hari

Konflik: Sultan dan Bilgis tidak mengerti bagaimana caranya bermain saham
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Tindakan: Sultan dan Bilgis meminta pertolongan Evan untuk mengajari cara
bermain saham agar tidak gagal.

Dialog:

Sultan: Butuh modal berapa biar nyampe 300 juta?

Evan: Ya logiknya sih 100-150 juta. Asumsi gua naiknya bakal 100-200%, jadi
kalian bisa dapet tuh 300 juta. Asumsi gua jarang salah

Sultan: Waduh kalau segitu mah kita gak ada modalnya, kegedeean

Evan: Adanya berapa?

Sultan: Palingan juga, kira-kira. Gak ada sih

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Sultan dan Bilgis tidak terlalu mengerti cara bermain saham tetapi
mereka tetap bertindak dengan inisiatif yang mereka miliki tanpa harus
bergantungan dengan lainnya

Materialisme: Tergiurnya Sultan dan Bilgis untuk bermain saham bukanlah karena
ingin mengetahuinya namun tertarik dengan nilai angka yang begitu besar dan
mudah untuk di dapatkan.

Liberalisme Ekonomi: Tidak memiliki modal sama sekali dan minim akan

pengetahuan dalam bermain saham, Sultan dan Bilgis tetap terus mencobanya.

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Sultan dan Bilgis mendatangi Evan untuk
meminta bantuannya dengan saran-saran yang dikasih dari Evan, namun Sultan

tidak memiliki simpanan untuk dapat di pertaruhkan dengan begitu Evan
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memiliki cara lain namun dengan memiliki syarat bahwa Evan sangat ingin
menjalin hubungan dengan Bilgis tetapi hal itu di tolak langsung oleh Sultan dan
akhirnya Sultan dan Bilgis pergi dan meninggalkan Evan dengan begitu saja.

d. Tekanan Sosial

Tabel 4. 13. Scene Pada Film Home Sweet Loan

Gambar 4. 13. Durasi 01:04:01

Level: Realitas

Kode:

Lingkungan: Sedang berada di area pertengahan anatara ruang tamu dan ruang
makan dengan terlihat ruangan yang begitu sempit karena dikellilingi oleh
tumpukan barang-barang

Gerak Tubuh: Kaluna menyerongkan tubuhnya ke hadapan Kanendra

Ekspresi: Kaluna marah

Level: Representasi

Kode:




62

Pencahayaan: Cahaya yang bersumber dari bagian area dapur atau ruang makan
dan lampu yang padam dari area ruang tamu.

Konflik: Kanendra telah menggadaikan sertifikat rumah, Kaluna enggan menolong
Kanendra untuk melunasi hutang tersebut

Tindakan: Kaluna tegas dalam mengambil keputusan

Dialog:

Kaluna: Terus sekarang gara-gara kebodohanmu, masih harus aku juga yang
menanggung?

Kurasa kau memang sudah gila! Apa?

Kanendra: Lalu, kamu tega lihat rumabh ini disita? Kamu tega lihat kita menjadi
gelandangan?

Kaluna: Bisa kau ya, bawa-bawa kita sekarang? Dari awal yang tega gadein

sertifikat rumahkan kamu! Tidak! Tidak usah bawa-bawa aku!

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Kaluna meluapkan amarahnya dan menolak membantu nendra
serta pergi meninggalkan rumah.

Materialisme: Kaluna merasa seperti menumpang di rumah dan tidak ada hak bagi
dirinya di dalam rumah tersebut.

Liberalisme Ekonomi: Karena uang, hubungan keluarga menjadi hancur dan

pecah.

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Kaluna yang meluapkan emosi dan
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amarahnya kepada Kanendra dan seluruh keluarganya bahwa selama ini Kaluna
terus mengalah dan menanggung beban tanggung jawab serta mengurus rumah
sendirian tanpa bantuan dari para kakak-kakaknya, Kaluna yang seakan bahwa
dirinya hanya menumpang di rumahnya yang mana tidak ada hak bagi dirinya
dalam rumah tersebut. Kemudian Kaluna menolak membantu Kanendra untuk
melunasi hutang tersebut dan pergi meninggalkan rumah dengan meninggalkan

permasalahan itu di rumah.
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Tabel 4. 14. Scene Pada Film Home Sweet Loan

Nanti‘Tanish mai;'r.w"'ke Jakarta
kau sudahipunyalrumal:

Gambar 4. 14. Durasi 01:27:17

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Kaluna (kemeja abu-abu).

Lingkungan: Kaluna berada di dalam ruangan dan duduk di kursi serta barang-
barang kerjaan.

Gerak tubuh: Kaluna yang duduk sedikit menyerong dan kepala yang
menghadap ke samping

Ekspresi: Kaluna senyum terpaksa dengan sorot mata yang sendu

Level: Representasi

Kamera: Medium Shoot

Pencahayaan: Cahaya yang lampung dalam ruangan yang tertutup

Tindakan: Kaluna terlihat seakan tidak sedang terjadi apa-apa pada saat mendata

orang-orang walaupun sedang mengalami masalah pribadi
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Dialog:

Miya: Lo ngapain sih Nis pindah ke Kendal?

Tanish: Ya biar gajiku Jakarta tapi biaya hidupku kabupaten.

Miya: Gaya banget. Jangan mau kalah Kal! Nanti Tanish main ke Jakarta, lo

sudah punya rumabh.

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Kaluna hanya bisa tersenyum saat Miya membandingkan dirinya
pada Tanish walau rasanya sakit hati.

Materialisme: Kaluna membatalkan membeli rumah impiannya demi
mengorbankan kepentingan keluarga dibanding mencapai impiannya.
Liberalisme Ekonomi: Tanish yang mendapatkan rumah karena telah
dimutasikan namun Kaluna kehilangan rumah impian dari program kantor demi

kebutuhan lainnya.

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Kaluna yang sedang bekerja, pada saat
Kaluna mendata orang-orang yang akan mengambil barang yang diberikan oleh
Kaluna di suatu ruangan, Miya dan Tanish datang ke ruangan tersebut dan Miya
mengbandingkan Kaluna pada Tanish bahwa Tanish akan dimutasi ke dari
pekerjaan dan memiliki rumah sendiri yang jauh dari kantor mereka sekarang.
Tanish yang hanya bisa memandang Kaluna dan Kaluna pun hanya bisa
tersenyum sembari melihat Miya yang tidak tahu menahu kejadian sebelumnya
bahwa Kaluna baru saja kehilangan rumah impiannya demi menyelamatkan

kebutuhan orang tuanya.
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Tabel 4. 15. Scene Pada Film Gampang Cuan

Gambar 4. 15. Durasi 00:05:44

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Sultan (kemeja biru dongker) denengan daleman (kaos berwarna abu-
abu muda), Bos (baju jas hitam dengan daleman (kemeja abu-abu)
Lingkungan: Sultan berada di dalam area ruang tunggu kantor dengan jam besar
tertempel di dinding kantor

Gerak tubuh: Sultan dan bos yang saling berhadapan

Ekspresi: Sultan bersalah dan bos masah dan tegas

Level: Representasi

Kode:

Kamera: Medium Shoot

Konflik: Sultan terlambat datang kerja dan dipecat tanpa belas kasihan

Tindakan: Sultan berharap bosnya memberi kesempatan pada Sultan untuk dapat
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bisa bekerja kembali namun bosnya menolak hal tersebut.
Dialog:

Sultan: Pagi, Pak

Bos: Kamu saya pecat!

Sultan: Aduh jangan atuh pak saya tadi

Bos: Bukan urusan saya

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Bos memecatnya tanpa belas kasihan, membuat Sultan gagal
memenuhi tanggung jawab dan harus menanggung konsekuensinya karena datang
terlambat.

Materialisme: Sultan kehilangan harga dirinya karena habis dipecat oleh bosnhya
sekaligus kehilang tempat penentuan keberlangsungan hidupnya

Liberalisme Ekonomi: Saat bos memecat Sultan dari pekerjaannya di muka
umum, Sultan tidak diberi kesempatan untuk menjelaskan keadaan dan situasi

yang dialaminya

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Sultan baru berani keluar rumah dan
melihat jam bahwa dia telah kesiangan untuk berangkat kerja. Setiba dirinya
sampai di pekerjaan, Sultan yang langsung di hadang oleh bosnya di depan pintu
masuk dan memecatnya di depan ramai orang pengunjung dan tidak ada lagi
kesempatan Sultan untuk mempertahankan pekerja dari kantor tersebut.

Tabel 4. 16. Scene Pada Film Gampang Cuan
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Gambar 4. 16. Durasi 00:21:22

Level: Realitas

Kode:

Pakaian: Sultan (kemeja berwana putih)

Lingkungan: Sultan sedang berada di ruangan HRD dan melakukan seleksi
wawancara

Sikap: Sultan mencoba bersikap tenang walaupun habis disalahkan oleh HRD

Ekspresi: Sultan raut wajah netral dan tatapan serius

Level: Representasi

Kode:

Kamera: Medium Shoot

Konflik: Sultan membuat CV asal-asalan untuk melamar pekerjaan namu
diketahui oleh HRD tersebut

Tindakan: Sultan tetap memberanikan diri untuk melamar pekerjaan

Dialog:
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Sultan: Tolong lah pak

HRD: Pengalaman jadi manajer oprasional 20 tahun, umur 26, berarti sudah
menjadi manager dari umur 6 tahun.

Sultan: Belum di ganti pak

HRD: Pengalama atau umurnya?

Sultan: Penga, umur

HRD: Kamu gak usah bohong ya. Terakhir, mau gaji berapa?

Sultan; Samaain aja sama bapak:

HRD: Gini pak Sultan, kalau ada kesempata wawancara kerja lagi, terus di tanya
gaji. Jawabnya adalah sesuai kemampuan saya pak. Kecuali kalau kamu merasa
lebih pinter dari saya. Baru kamu bisa jawab gitu. Ngerti?

Sultan: Ngerti pak

Level: Ideologi

Kode:

Individualisme: Sultan membuat CV asal-asalan demi bisa diterima kerjaan dan
HRD menolak untuk menerimanya karena dinilai tidak kompeten

Materialisme: HRD menanyakan soal gaji, Sultan ingin memintanya untuk
disetarakan dengan gaji HRD

Liberalisme Ekonomi: Dalam dunia pekerjaan yang dilihat akan dilihat ialah

Soft skill dan Hard skill yang dimiliki oleh pelamar pekerja.

Pada Scene ini menjelaskan bahwa Sultan yang berusaha untuk mencoba

dirinya melamar pekerjaan di suatu perusahaan, namun pada saat HRD
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menanyakan dirinya tentang masa pengalamannya menjadi manajer, HRD
tersebut tidak mudah tertipu dengan CV yang dibuat asal-asalan oleh Sultan
karena telah diakumulasikan bahwa usia dan pengalamannya menjadi seorang
menejer tidaklah sesuai dan pada saat HRD menyakan pertanyaan terakhir
tentang berapa gaji yang diinginkan Sultan malah memintanya setara dengan gaji
HRD, hal ini membuat si HRD merasa marah dan menggagalkan seleksi
wawancara Sultan.
4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan observasi
pada film Home Sweet Loan dan Gampang Cuan sebagai objek penelitian.
Dengan mengambil 2 adegan atau Scene dari setiap film dan di analisis
menggunakan Semiotika John Fiske untuk menemukan bentuk yang

menunjukkan sebagai sifat dari Generasi Sandwich.

4.2.1 Representasi Generasi Sandwich dalam ilm Home Sweet Loan

Pada Scene 4.1 digambarkan Kaluna yang merasa kesal terhadap ibunya
karena dipindahkan ke kamar pembantu akibat suatu kesalahpahaman.
Selanjutnya, pada Scene 4.2 terlihat Kanendra yang memohon kepada
Kaluna agar membantunya melunasi hutang. Kedua Scene tersebut
mencerminkan adanya konflik antar individu dan keluarga, di mana salah
satu pihak berusaha untuk terus mengalah dan bersabar dalam menghadapi
permasalahan  keluarga. Pada dasarnya, konflik muncul akibat
kesalahpahaman dan kesulitan di antara dua pihak, yang kemudian dapat

menimbulkan dampak negatif, seperti timbulnya emosi, kemarahan, maupun
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rasa takut (Pertiwi et al., 2020).

Pada Scene 4.5 digambarkan Kaluna dan Hansa terlibat perdebatan
mengenai tempat tinggal serta status sosial. Kaluna menginginkan, setelah
menikah, untuk hidup mandiri bersama keluarga kecilnya tanpa harus tinggal
bersama keluarga besar. Sebaliknya, Hansa yang berasal dari keluarga kaya
lebih menekankan pentingnya status sosial, yang sangat bertolak belakang
dengan latar belakang Kaluna yang berasal dari keluarga sederhana.
Selanjutnya, pada Scene 4.6 ditunjukkan Kaluna yang menghampiri ayahnya
dan menyerahkan setengah dari tabungannya demi kepentingan keluarga.
Peristiwa tersebut menggambarkan bahwa beban emosional yang dialami
individu dapat menimbulkan perasaan sedih, sakit hati, dan amarah, yang
pada akhirnya berpotensi mengganggu ketenangan pikiran serta berdampak
negatif terhadap kesehatan fisik maupun mental.

Pada Scene 4.9 terlihat Kaluna yang sedang mengatur keuangannya dari
mulai pemasukan dan pengeluaran apa saja yang telah ditabungkannya, lalu
pada Scene 4.10 Kaluna yang baru saja meraih impiannya untuk membeli
rumah sendiri namun hilang karena demi kepentingan orang tua. Dari kedua
Scene tersebut menunjukkan adanya keterbatasan finansial yang mana
Kaluna yang berkomitmen menabung demi meraih impiannya untuk
membeli rumah namun Kaluna gagal karena di satu sisi Kaluna yang
kepikiran soal rumah yang bakal disita sebab sertifikat rumah yang telah
digadai oleh Kanendra demi membayar hutang pinjol. Dalam menghadapi

kondisi seperti ini terpaksa harus merelakan sala satu dari apa yang
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diimpikan demi memprioritaskan kebutuhan keluarganya di atas dari
kepentingan hidupnya (Ardiyanto et al., 2024).

Pada Scene 4.13 digambarkan Kaluna mendapat paksaan dari Kanendra
untuk membantunya melunasi hutang dengan ancaman kehilangan rumah
apabila ia menolak. Selanjutnya, pada Scene 4.14 diperlihatkan Kaluna yang
dibanding-bandingkan dengan Tanish oleh Natya. Meskipun Kaluna baru
saja kehilangan mimpinya, ia berusaha menutupi kesedihannya dengan
senyuman seolah-olah tidak terjadi apa-apa, meskipun hal tersebut
menyakitinya. Peristiwa ini menunjukkan adanya tekanan sosial yang
dialami individu, baik dari teman sebaya maupun rekan kerja, yang dapat
menimbulkan perasaan tertekan akibat perkataan atau perlakuan yang

diterima (Saputra & Naufal Wala, 2024).

4.2.2 Representasi Generasi Sandwich Dalam Film Gampang Cuan

Pada Scene 4.3 digambarkan Aji menyusul kakak-kakaknya ke Jakarta
untuk meminta pertanggungjawaban kepada Sultan terkait biaya pendaftaran
kuliah. Selanjutnya, pada Scene 4.4 terlihat Bilgis yang meluapkan
kemarahannya kepada Sultan karena ketidakmampuannya dalam memenuhi
kebutuhan keluarga. Kedua Scene tersebut memperlihatkan adanya konflik
antar individu dan keluarga, di mana di satu sisi Sultan yang baru saja
dipecat dari pekerjaannya harus berusaha tampak seolah tidak terjadi apa-apa
di hadapan Aji yang menuntut biaya kuliahnya, sementara di sisi lain Sultan
menghadapi kemarahan Bilgis akibat ketidakmampuannya dalam mencukupi

kebutuhan finansial keluarga. Kedua Scene tersebut mencerminkan adanya
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konflik antar individu dan keluarga, meskipun konflik sering kali identik
dengan perselisihan maupun pertengkaran, apabila kedua belah pihak mampu
mengelola konflik dengan baik, hal tersebut justru dapat memperkuat
hubungan serta meningkatkan solidaritas dalam keluarga (Pertiwi et al.,
2020).

Pada Scene 4.7 digambarkan Bilgis meluapkan kemarahannya kepada
Evan yang berada di dalam mobil, karena tidak menerima keputusan Evan
mengusir adik serta ibunya dari rumah tanpa sepengetahuan Sultan maupun
dirinya. Selanjutnya, pada Scene 4.8 ditunjukkan Sultan yang gagal
mempertahankan rumahnya akibat terlilit hutang, sehingga rumah tersebut
dilelang dan terjual melalui proses pelelangan. Peristiwa ini mencerminkan
adanya beban emosional yang muncul, berupa amarah akibat hubungan yang
termanipulasi oleh keadaan, serta kesedihan yang timbul karena kegagalan
dalam mempertahankan sesuatu yang telah diperjuangkan.

Pada Scene 4.11 digambarkan seorang ibu menelepon Sultan dan
menawarkan hasil simpanan perhiasannya untuk diberikan sebagai bekal di
Jakarta. Namun, Sultan menolak tawaran tersebut dan berbohong dengan
mengatakan bahwa ia telah memiliki uang. Selanjutnya, pada Scene 4.12
diperlihatkan Sultan bersama Bilgis yang mendatangi rumah Evan untuk
menanyakan sekaligus meminta bantuan terkait cara berinvestasi dan
bermain saham. Peristiwa ini mencerminkan adanya keterbatasan finansial
yang sekaligus menegaskan pentingnya literasi keuangan, khususnya dalam

hal investasi. Menabung saja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
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finansial, sehingga diperlukan strategi berinvestasi agar kondisi keuangan
dapat berkembang secara berkelanjutan (Ardiyanto et al., 2024).

Pada Scene 4.15 digambarkan Sultan yang baru tiba di kantor namun
langsung dicegat oleh atasannya dan akhirnya diberhentikan dari
pekerjaannya karena tidak hadir tepat waktu. Selanjutnya, pada Scene 4.16
diperlihatkan Sultan yang mengikuti proses wawancara di sebuah perusahaan,
namun kembali gagal karena menyusun curriculum vitae secara asal-asalan
serta tidak memiliki keterampilan yang sesuai dengan bidang yang dilamar.
Bagian ini menunjukkan adanya tekanan sosial yang dialami individu,
khususnya bagi generasi sandwich yang menjadi tumpuan utama keluarga
sebagai sumber daya finansial sekaligus menjadi sasaran ekspektasi keluarga
untuk mencapai gaya hidup yang dianggap sukses (Saputra & Naufal Wala,

2024).



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Generasi sandwich didefinisikan sebagai individu yang berada di posisi
tengah antara dua generasi, yaitu orang tua, diri sendiri dan adik atau saudara.
Posisi ini menuntut individu tersebut untuk menanggung tanggung jawab dalam
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa representasi makna generasi sandwich
dalam film Home Sweet Loan karya Sabrina dan Gampang Cuan karya Rahabi
menggambarkan peran individu yang hidup dalam kondisi keluarga dengan
kesulitan ekonomi, sehingga individu tersebut terpaksa menanggung beban
finansial demi menghidupi keluarganya. Representasi generasi sandwich dalam
kedua film tersebut dianalisis menggunakan pendekatan semiotika John Fiske.
Hasil analisis menunjukkan bahwa generasi sandwich dipresentasikan melalui
empat aspek utama, yakni konflik antar pribadi dan keluarga, beban emosional,
keterbatasan finansial, serta tekanan sosial.

Dalam film Home Sweet Loan, Kaluna merepresentasikan dirinya sebagai
generasi sandwich melalui empat aspek utama. Konflik antar pribadi dan
keluarga tergambar dari pertentangannya dengan anggota keluarganya. Beban
emosional tampak pada perdebatan dengan pasangan dan pengorbanannya
terhadap keluarga. Keterbatasan finansial ditunjukkan ketika gagal mencapai
impian demi memprioritaskan kepentingan keluarga dan terakhir adanya Tekanan

sosial yang terdapat adanya suatu paksaan dari anggota keluarga serta

75
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perbandingan dalam ruang lingkup pertemanan.

Sementara itu, dalam film Gampang Cuan, Sultan juga memperlihatkan
empat aspek serupa. Konflik antar pribadi dan keluarga tampak pada tuntutan
keuangan dan kondisi keluarga yang berantakan. Beban emosional tergambar dari
kegagalan dalam mempertahankan suatu hal. Keterbatasan finansial terlihat
ketika kehidupan seakan baik-baik saja walaupun sedang dalam kesulitan di
depan orang tua. Tekanan sosial terdapat adanya kegagalan individu dalam
mencapai tujuan tertentu yang berkaitan dengan upaya mempertahankan
keberlangsungan hidup.

Kedua film menegaskan bahwa generasi sandwich ditandai oleh konflik
keluarga, beban emosional, keterbatasan finansial, dan tekanan sosial yang
menuntut individu untuk terus berkorban demi keberlangsungan keluarga.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan. Dianjurkan bagi peneliti maupun akademisi dianjurkan untuk terus
mengembangkan kajian mengenai konsep generasi sandwich dalam film,
khususnya terkait aspek penceritaan, pembangunan karakter dan penyampaian
pesan. Kajian lanjutan juga diperlukan untuk memahami bagaimana media
memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap fenomena generasi sandwich.

Secara akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan awal bagi
penelitian berikutnya, terutama dalam bidang studi representasi generasi, media
dan budaya populer di Indonesia. Penelitian lebih lanjut diharapkan mampu

memperkaya literatur akademik sekaligus memperdalam pemahaman mengenai
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isu-isu generasi dalam media.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam
memperjelas bagaimana media, khususnya film, membentuk persepsi publik

mengenai generasi sandwich dalam konteks masyarakat Indonesia.
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